
BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan zaman banyak kebutuhan manusia yang didasarkan pada 

kebutuhan sehari-hari. Kebutuhan seorang tersebut mempunyai tujuan yang berbeda antara individu 

satu dengan yang lainnya, seperti contoh dengan para pengusaha yang selalu melakukan perjalanan 

dengan tujuan melakukan kunjungan atau peninjauan tentang bisnis yang akan dilakukannya. Selain 

itu banyak kelompok orang yang sering melakukan perjalanan pula dengan tujuan yang berbeda-beda 

tentunya. 

Lombok International Airport (LIA) mencatat peningkatan penumpang tertinggi kedua di antara 

bandara-bandara lainnya di bawah PT Angkasa Pura I, setelah Bandara Adi Sumarmo Solo.  Tahun 

lalu, jumlah penumpang yang dilayani LIA hampir 3,5 juta orang, atau rata-rata 11-12 ribu orang per 

hari. Jumlah itu naik 34 persen jika dibandingkan dengan rata-rata penumpang tahun 2015. 

Peningkatan ini menjadi lampu kuning bagi pengelola karena daya tampung terminal sekarang ini 

hanya 3,2 juta orang per tahun.  Rute-rute penerbangan baru juga bertambah. Sebelumnya, pada 

Kamis, 26 Januari 2017, satu rute penerbangan internasional resmi dibuka di LIA, yakni rute 

Lombok-Kuala Lumpur oleh maskapai Air Asia Indonesia. 

Sedangkan untuk rute penerbangan domestik, pihaknya tengah mengupayakan untuk 

mengaktifkan kembali rute Lombok-Bandung. Pihaknya sudah membangun komunikasi dengan 

maskapai Lion Air untuk mengaktifkan kembali rute ini. Dari hasil penjajakan, pihak Lion Air sudah 

menyatakan kesanggupannya dan sudah menyiapkan armada dan meminta slot time di LIA. Hanya 

saja, rute ini belum bisa diaktifkan kembali, lantaran terkendala slot time yang di Bandung. 

 

Perizinan Pembangunan Terminal Bandar Udara 

Dasar Hukum 

 Undang-Undang nomor 1 Tahun 2009 Tentang Penerbangan; 

 Peraturan Pemerintah nomor 3 Tahun 2001 Tentang Keamanan dan Keselamatan Penerbangan; 

 Peraturan Pemerintah nomor 70 Tahun 2001 Tentang Kebandarudaraan; 

 Keputusan Menteri Perhubungan nomor KM 11 Tahun 2010 Tentang Tatanan Kebandarudaraan 

Nasional; 

 Keputusan Menteri Perhubungan nomor KM 48 Tahun 2002 Tentang Penyelenggaraan Bandar 

Udara; dan 

 Peraturan Pemerintah nomor 6 Tahun 2009 Tentang Jenis dan Tarif Atas Jenis Penerimaan 

Negara Bukan Pajak yang Berlaku Pada Departemen Perhubungan. 

 

1.2  Tujuan Perancangan Terminal Bandar Udara 

 Mempercepat arus lalu lintas penumpang, kargo dan servis melalui transportasi udara di setiap 

pelosok Indonesia. 

 Mempercepat wahana ekonomi, memperkuat persatuan dalam rangka menetapkan wawasan 

nusantara. 

 Mengembangkan transportasi udara yang terintegrasi dengan sektor lainnya serta memperhatikan 

kesinambungan secara ekonomis. 

 

1.3. Lokasi dan Tapak 

Peta Administrasi Kota Mataram 

 

Gambar 1.1. 

Sumber: (Internet) 

Lokasi Tapak ( Titik hitam pada peta ) 

 

 Lokasi tapak berada di Jalan Adi Sucipto, Kecamatan Selaparang Kota Mataram, Lombok. 

Dengan luas tapak 34.000 m².  

 Tapak yang akan digunakan sebagai Terminal Bandar Udara ini merupakan lahan bekas Terminal 

Bandar Udara Domestik di pulau Lombok. 

 

 

 

 

 

 



 
Gambar 1.2. 

Sumber: (Google Earth) 

 

 
Gambar 1.3. 

Sumber: (Data pribadi) 

 

 

 

1.3.1. Dimensi dan Batas tapak :  

 Panjang sisi utara adalah 200 meter yang berbatasan dengan persawahan milik penduduk 

sekitar. 

 Panjang sisi barat adalah 200 meter yang berbatasan dengan lahan bekas parkir bandara 

sebelumnya. 

 Panjang sisi selatan adalah 201 meter yang berbatasan dengan Jalan Adi Sucipto. 

 Panjang sisi timur adalah 145 meter yang berbatasan dengan perumahan penduduk. 

1.3.2. Batas-Batas Tapak 

 Batas barat pada tapak  

 
Gambar 1.4. 

Sumber: (Google street view) 

Berbatasan perumahan yang tidak berpernghuni. 

 Batas selatan pada tapak. 

 

 
Gambar 1.5. 

Sumber: (Goole street view) 

Di seberang jalan sebelah selatan pada tapak terdapat bangunan Dealer yamaha. 

 Batas timur pada tapak. 



 

 
Gambar 1.6. 

Sumber: (Google street view) 

Bersebelahan dengan lahan kosong bekas bangunan restoran yang tidak terpakai. 

 Sedangkan batas utara pada tapak adalah bersebelahan dengan persawahan milik penduduk 

setempat. 

 

 


